BAB I
PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang

Pembangunan kesehatan bertujuan untuk tercapainya kesadaran, kemauan dan kemampuan untuk hidup sehat bagi setiap penduduk agar dapat mewujudkan derajat kesehatan yang optimal(UU RI. No.36/2009).

Derajat kesehatan dipengaruhi oleh empat faktor yaitu faktor lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan dan faktor keturunan. Pelayanan kesehatan merupakan bagian penting dalam kesehatan. Pusat-pusat pelayanan kesehatan berupa rumah sakit, puskesmas, praktek dokter swasta (umum dan spesialis) bidan, dan klinik kesehatan lainnya, dalam setiap proses yang dilakukan akan menghasilkan bahan-bahan atau buangan hasil penyelengaraan pelayanan kesehatan yang diberikan(Olastri dkk, 2014).
Rumah sakit sebagai salah satu sarana kesehatan yang memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, oleh karena itu rumah sakit dituntut untuk dapat memberikan pelayanan yang bermutu sesuai dengan standar yang sudah ditentukan (Depkes RI, 2007), rumah sakit sebagai suatu unit pelayanan medis tentunya tak lepas dari pengobatan dan perawatan penderita-penderita dengan kasus penyakit infeksi.

Undang-undang No. 36 tahun 2009 tentang kesehatan pada pasal 162 menyatakan bahwa upaya kesehatan lingkungan ditujukan untuk mewujudkan kualitas lingkungan yang sehat, baik fisik, kimia, biologi maupun sosial yang 

memungkinkan setiap orang mencapai derajat kesehatan yang setinggi-tingginya. Pada pasal 163 ayat 1 menyatakan bahwa pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat menjamin ketersediaan lingkungan yang sehat dan tidak mempunyai risiko buruk bagi kesehatan(UU RI. No.36/2009).

Jumlah limbah medis yang bersumber dari kesehatan diperkirakan semakin lama semakin meningkat. Penyebabnya yaitu jumlah rumah sakit, puskesmas, balai pengobatan maupun laboratorium medis yang terus bertambah. Pada profil kesehatan Indonesia tahun 2010 menyebutkan bahwa jumlah rumah sakit di Indonesia mencapai 1.632 unit. Sementara itu, jumlah puskesmas mencapai 9.005 unit. Fasilitas kesehatan yang lain diperkirakan jumlahnya akan terus meningkat dan tidak dijelaskan berapa jumlah yang tepat(Kemenkes RI, 2011).

Pada tahun 2000 WHO mencatat kasus infeksi akibat tusukan jarum yang terkontaminasi virus yang diperkirakan mengakibatkan:

a. Terinfeksi virus Hepatitis B sebanyak 21 juta (32% dari semua infeksi baru)

b. Terinfeksi virus Hepatitis C sebanyak 2 juta (40% dari semua infeksi baru)

c. Terinfeksi HIV sebanyak 260 ribu (5% dari semua infeksi baru)

(Mucshin dkk, 2013).

Pada fasilitas pelayanan kesehatan dimanapun, perawat dan tenaga kebersihan merupakan kelompok utama beresiko mengalami cidera, jumlah bermakna justru berasal dari luka teriris dan tertusuk limbah benda tajam. Untuk infeksi virus seperti HIV/AIDS (Acquired Immuno Deffciency Syndrome) serta hepatitis B dan C, tenaga pelayanan kesehatan terutama dental asisten merupakan kelompok yang beresiko paling besar untuk terkena infeksi melalui cidera akibat benda tajam yang terkontaminasi, umumnya jaum suntik(Mucshin,dkk, 2013).

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang Gambaran Pengetahuan Tenaga Kesehatan dalam Pengelolaan Jarum dan Alat Tajam untuk Mencegah Perlukaan di RSGM Ladokgi TNI AL R.E. Martadinata Jakarta Pusat Tahun 2019.

1.2
Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas, maka disusunlah rumusan masalah pada penelitian ini adalah untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan Tenaga Kesehatan dalam Pengelolaan Jarum dan Alat Tajam untuk Mencegah Perlukaan di RSGM Ladokgi TNI AL R.E. Martadinata Jakarta Pusat Tahun 2019
1.3
Tujuan Penelitian
1.3.1
Tujuan Umum

Untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan Tenaga Kesehatan dalam Pengelolaan Jarum dan Alat Tajam untuk Mencegah Perlukaan di RSGM Ladokgi TNI AL R.E. Martadinata Jakarta Pusat Tahun 2019
1.3.2
Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan Tenaga Kesehatan dalam Pengelolaan Jarum dan Alat Tajam untuk Mencegah Perlukaan di RSGM Ladokgi TNI AL R.E. Martadinata Jakarta Pusat Tahun 2019.
2. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan Tenaga Kesehatan dalam Pengelolaan Jarum dan Alat Tajam untuk Mencegah Perlukaan berdasarkan jenis kelamin di RSGM Ladokgi TNI AL R.E. Martadinata Jakarta Pusat Tahun 2019.

1.4
Manfaat Penelitian
1.4.1
Bagi Sasaran
Sebagai bahan masukan dan evaluasi tentang permasalahan yang mungkin dialami oleh tenaga kesehatan terkait dengan Pengelolaan Jarum dan Alat Tajam untuk Mencegah Perlukaan di RSGM Ladokgi TNI AL R.E. Martadinata Jakarta Pusat Tahun 2019.
1.4.1
Bagi Jurusan kesehatan Gigi

1. Sebagai bahan referensi tentang gambaran pengetahuan tenaga kesehatan dalam Pengelolaan Jarum dan Alat Tajam untuk Mencegah Perlukaan di RSGM Ladokgi TNI AL R.E. Martadinata Jakarta Pusat Tahun 2019.
2. Sebagai bahan edukasi yang mendukung dalam hal Pengelolaan Jarum dan Alat Tajam untuk Mencegah Perlukaan di RSGM Ladokgi TNI AL R.E. Martadinata Jakarta Pusat Tahun 2019.
1.4.2 Bagi Peneliti
Peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang Pengelolaan Jarum dan Alat Tajam untuk Mencegah Perlukaan.
1.5
Ruang Lingkup Penelitian


Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran pengetahuan Tenaga Kesehatan dalam Pengelolaan Jarum dan Alat Tajam untuk Mencegah Perlukaan di RSGM Ladokgi TNI AL R.E. Martadinata. Sasaran penelitian ini adalah Tenaga Kesehatan di RSGM Ladokgi TNI AL R.E. Martadinata Jakarta Pusat. Pengumpulan data ini akan dilakuan dengan cara membagikan kuesioner yang akan dilaksanakan pada bulan April 2019 di RSGM Ladokgi TNI AL R.E. Martadinata Jakarta Pusat. Petugas pengumpul data adalah mahasiswa AKG Puskesad dibantu dengan rekan sejawat. Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena yang berlangsung pada saat ini dengan sampel sebanyak 30 orang dan tekhnik pengambilan secara total sampling.
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